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PENDAHULUAN 

Pokok Bahasan : 

 - Fungsi Air Dalam Tubuh Manusia 

 - Homeostasis cairan Tubuh 

 - Pengukuran Volume Cairan Tubuh 

 - Faktor-faktor yang mempengaruhi  

     distribusi Cairan Tubuh 

 - Gangguan Keseimbangan Cairan 

 

 



FUNGSI AIR DALAM TUBUH 

MANUSIA 

• TURGOR JARINGAN            STRUKTUR 

DAN BENTUK TUBUH 

• LINGKUNGAN AQUEOUS              

 

 METABOLISME SEL 

• MENSTABILKAN TEMPERATUR TUBUH 



HOMEOSTASIS CAIRAN TUBUH 

DISTRIBUSI CAIRAN TUBUH 
• 60 % TBW 
 - LAKI-LAKI : 55 – 65 %                
 - PEREMPUAN : 50 – 55 % 
• KOMPARTEMEN 

– CAIRAN INTRASELULER (2/3 cairan tubuh 
total) 

– CAIRAN EKSTRASELULER (1/3 cairan tubuh 
total) 

  CAIRAN INTRAVASKULER & CAIRAN  
  INTERSISIAL 
 

MASA OTOT  

JARINGAN LEMAK 



KOMPARTEMEN % 

TBW 

VOLUME 

(L) 

% CAIRAN 

TUBUH TOTAL 

EKSTRASELULER 

   PLASMA 

   INTERSISISAL 

 

INTRASELULER 

 

CAIRAN TUBUH 

TOTAL 

 

5 

15 

 

40 

 

60 

 

3,5 

10,5 

 

28 

 

42 

 

8 

25 

 

67 

 

100 

DISTRIBUSI CAIRAN TUBUH ORANG DEWASA NORMAL 

BERAT 70 KG 



CAIRAN MASUK DAN CAIRAN KELUAR 

• JUMLAH CAIRAN MASUK DIKONTROL : 

 PUSAT HAUS ( HIPOTHALAMUS ) 

 

                   TONISITAS 

    VOLUME DARAH 

    FAKTOR LAIN 

• JUMLAH CAIRAN KELUAR DIKONTROL : 

 GINJAL               MENGENCERKAN URIN 

     MEMEKATKAN URIN 



INPUT 

mL / hari 

OUTPUT 

mL / hari 

MINUMAN            1200-1500 

MAKANAN            700-1000 

METABOLISME    200-300 

 

 

 

 

TOTAL                  2100-2800 

               (RATA-RATA 2600) 

PARU             350 

KULIT 

  DIFUSI         350 

  KERINGAT  100-250 

GINJAL          900-1400 

FESES           150 

 

TOTAL            1850-2600 

               (RATA-RATA 2600) 

TABEL JUMLAH RATA-RATA CAIRAN MASUK (INPUT) DAN 

CAIRAN KELUAR (OUTPUT) PADA DEWASA NORMAL 



PENGUKURAN VOLUME CAIRAN 

DALAM KOMPARTEMEN TUBUH 

• PRINSIP : MASA TOTAL ZAT YANG  

      TERSEBAR = MASA TOTAL 

      ZAT YANG DISUNTIKKAN 

 

      VA X [A] 

• VB = 

   [B] 

A 

B 



• LANGSUNG BISA DIUKUR : 

 - CAIRAN TUBUH TOTAL 

 - CAIRAN EKSTRASELULER 

 - CAIRAN PLASMA 

• DENGAN PERHITUNGAN : 

– CAIRAN INTRASELULER 

 CAIRAN TUBUH TOTAL – CAIRAN EKSTRASELULER 

– CAIRAN INTERSISIAL 

 CAIRAN EKSTRASELULER – CAIRAN PLASMA 

– VOLUME DARAH 

 VOLUME PLASMA 

    1 - HEMATOKRIT 

 



FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI DISTRIBUSI 

CAIRANTUBUH 

• SOLUT  

• MEMBRAN PEMISAH KOMPARTEMEN 
 



• SOLUT : 

 - SENYAWA ORGANIK UKURAN BESAR 

  PLASMA PROTEIN, TERUTAMA  

  ALBUMIN DAN GLOBULIN 

 - SENYAWA ORGANIK UKURAN KECIL 

  GLUKOSA, UREA, ASAM AMINO 

 - ELEKTROLIT 

• CES : NATRIUM,KLORIDA,HCO3 >>> 

• CIS  : KALIUM,FOSFAT, MAGNESIUM 

>>> 

 



Perbandingan Konsentrasi Rata-rata dari 
berbagai molekul pada CIS dan CES 

Molekul CES CIS 

Na 140 mmol/L 10 mmol/L 

K 4 mmol/L 140 mmol/L 

Ca 2.5 mmol/L 0.1 µmol/L 

Mg 1.5 mmol/L 30 mmol/L 

Cl 100 mmol/L 4 mmol/L 

HCO3 27 mmol/L 10 mmol/L 

PO4 2 mmol/L 60 mmol/L 

Glukosa 5.5 mmol/L 0-1 mmol/L 

Protein 2 g/dL 16 g/dL 



• MEKANISME PERPINDAHAN CAIRAN (SOLUT) 
MELINTASI MEMBRAN : 

 - DIFUSI : 

• Difusi sederhana : aliran cairan (solut) 
secara pasif dari konsentrasi tinggi ke 
konsentrasi rendah  

• Difusi yang di fasilitasi : diperantarai oleh 
protein transporter spesifik 

 - TRANSPOR AKTIF  

  melawan gradien konsentrasi 

  memerlukan energi 

 - ENDOSITOSIS/EKSOSITOSIS 

 - GAP JUNCTION 

 



GANGGUAN KESEIMBANGAN 

CAIRAN TUBUH 

• KEHILANGAN / KELEBIHAN AIR 

• KEHILANGAN AIR DAN ELEKTROLIT 

 

 

        PERUBAHAN TONISITAS CES 

  



• PENINGKATAN TONISITAS CES 
(PENINGKATAN KADAR NATRIUM CES) 

 

   AIR KELUAR DARI SEL 

 

      SEL MENGKERUT 

• PENURUNAN TONISITAS CES 
(PENURUNAN KADAR NATRIUM CES) 

 

       AIR MASUK KEDALAM SEL 

 

    SEL MEMBENGKAK 



DEHIDRASI 

• PENYEBAB : 

 - DIARE & MUNTAH 

 - KEHILANGAN CAIRAN OBLIGAT  

     TERJADI TANPA PERGANTIAN YANG    

     MEMADAI 

 - MENINGKATNYA SOLUT PADA  

     URIN 

 - KETIDAKMAMPUAN GINJAL       

     MEMEKATKAN URIN 



• KLASIFIKASI : 

 BERDASARKAN KADAR NATRIUM 

SERUM     

  DEHIDRASI ISOTONIK / ISONATREMIK 

   KADAR NATRIUM NORMAL ( 130-150  

   mEq / L ) 

  DEHIDRASI HIPOTONIK / HIPONATREMIK 

  DEHIDRASI HIPERTONIK / HIPERNATREMIK 



KESIMPULAN 

• Tubuh manusia sebagian besar terdiri dari 

air (60 %) 

• Cairan pada tubuh manusia terbagi dalam 

2 kompartemen; yakni cairan intra seluler 

dan cairan ekstra seluler. 

• Input maupun output cairan pada manusia 

relatif seimbang 
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